Prolog 


Audry Felicia Balgis biasa nya orang terdekat akan menyapa 
nya dengan sebutan Balgis. Siapa sih yang ga kenal dengan 
Audry. Gadis cantik dengan bulu mata lentik, alis tebal, dan 
memiliki bentuk tubuh body goals. Tapi, dibalik kelebihan 
nya. Hidup nya penuh dengan drama. 


Dia mempunyai tiga sahabat yaitu Amelia Fradella ia juga 
ga kalah cantik dengan Audry, bola mata coklat, hidung 
manjung dan memiliki postur tubuh yang tinggi. 


Selanjutnya, Putri Audita di antara ketiga sahabat nya ia 
yang paling pintar jadi wajar ketika ulangan teman teman 
nya slalu mengandalkan dia, hidung mancung, dengan 
rambut panjang sepunggung. 


Dan yang terakhir, Rachel Syakira putri gadis cantik yang 
memiliki begitu banyak mantan ya di antara yang lain 
Rachel ini paling sering ganti pasangan katanya mumpung 
masih muda,dia juga ga kalah cantik dari ketiga nya. 


Percaya lah mereka berempat ini masuk ke jajaran artis 
sekolah nya. 


kakak 


Alexander Grabiel seorang kapten basket yang di segani 
seantero sekolah. Karena ketampanannya dan postur tubuh 
yang dapat memikat kaum hawa. 


Memiliki dua sahabat yaitu 
Nathan Wijaya karena ke humble an nya banyak para siswi 
yang ga segan segan mendekati nya. Selanjutnya, 


Dimas Abraham cowok tampan yang terkenal karena ke 
bobrokan nya,selain tampan dan bobrok ia juga sangat 
gampang memikat hati para perempuan. 


Sekian dulu ya buat perkenalan nya. 

Maaf kalau nama tokoh atau yang lain nya ada 
kesamaan,itu hanya kebetulan karena cerita ini 
murni hasil dari pemikiran aku. 

Jangan lupa tinggalkan jejak. 


Partl 


Hari ini tepat hari pertama masuk sekolah setelah liburan 
kenaikan kelas. Mau tidak mau seluruh siswa harus datang 
lebih awal untuk melakukan apel pagi. 


Audry bergegas bangun dari tidurnya dan segera menuju 
kamar mandi yang berada di kamarnya. Tidak butuh waktu 
lama dirinya sudah siap dengan seragamnya. Tidak lupa ia 
memoles sedikit wajahnya dan juga memakai liptint agar 
tidak terlihat pucat. 


"Perfect" gumamnya sembari menata rambutnya. 
"Balgis, sini sarapan dulu" ajak sang mama 


"Audry sarapan disekolah aja ma" sahutnya dan menyalimi 
tangan sang mama 


Audry memang anak yang ceria, ketika berada di dekat 
mamanya. Tetapi jika tidak ada mamanya ia akan berubah 
180 menjadi cewe cuek dan juga dingin. 


Tidak butuh lama dirinya sampai di sekolah, kerena memang 
jarak antara sekolah dan rumahnya tidak terlalu jauh. 


Apel baru saja selesai membuat koridor ricuh dan desak- 
desakan karena para siswa-siswi yang tidak mau ngalah 
untuk masuk ke kelasnya masing-masing. Begitu pun Audry, 
dirinya menerobos para siswa hingga tidak sengaja dirinya 
bertabrakan dari arah lawan. 


Brukk 


"Aww" ringisnya sembari memegang bokongnya yang terasa 
nyeri karena bersentuhan dengan lantai 


"Eh- sorry gue ga Sengaja" ujar seseorang sembari memberi 
uluran tangan. Tetapi, Audry tidak menerima uluran dari 
orang tersebut, Audry pergi begitu saja setelah merapikan 
seragam nya. 


Baru kali ini ada yang nolak gue,batin Alex. 


Ya cowo itu adalah Alexander Gabriel seorang most wanted 
yang disegani dan ditakuti oleh penjuru sekolah. Banyak 
para siswi yang mengagumi nya, bukan tanpa alasan 
mereka menyukai Alex. Alex adalah seorang kapten basket 
walaupun brandal dan cuek terhadap sesuatu, tetapi dirinya 
selalu membanggakan sekolah karena kepintarannya 
dibidang basket. 


Audry baru saja sampai dikelas tepat bel masuk berdering. 


Sedangkan ditempat lain, Alex masih memikirkan seseorang 
yang ia tabrak tadi. la sempat membaca name tag yang 
tertera diseragam cewe tersebut. 


Audry Felicia Balgis, ejanya dalam hati. 


"Lo kenal Audry?" tanyanya tiba-tiba kepada Nathan- 
sahabat sekaligus teman sebangku nya. 


Nathan yang ditanya pun langsung menoleh "Kenal, lagian 
siapa sih yang ga kenal Audry. Dia kan cewe tercantik 
diangkatan kita, bahkan nih ya ga segan-segan para cowo 
pada nembak dia, tapi ya gitu gaada satupun yang dia 
terima, orangnya cuek banget" ucap Nathan semangat 45. 
"Kenapa emangnya?tumben banget lo nanya-nanya tentang 
cewe, ga biasanya" lanjut nya lagi 


Alex memang sebelumnya tidak pernah membahas cewe 
sekalipun cewe itu mengejar nya. 


Tbc. 
Segini dulu ya part 1 nya sengaja di pendekin hehe 


part 2 


Bel istirahat baru saja berbunyi, membuat siswa siswi Taruna 
Bangsa berhamburan keluar. Ada yang ke kantin, ada yang 
ke perpus, dan ada juga yang memilih tidak keluar kelas. 
Biasa nya mereka membawa bekal dari rumah nya. 


kini Audry dan ketiga sahabat nya menuju kantin. 

Di sepanjang koridor mereka asik mengobrol, bahkan hal 
yang tidak penting pun mereka bahas sembari sesekali 
tertawa. 


kakak 


Baru saja masuk di ambang pintu kantin, Audry berhenti 
membuat ketiganya pun ikut berhenti. 


Dry lo apa apaan sih, berhenti mendadak gitu, hampir aja 
gue Jatoh. sewot Rachel. 


Audry tidak menjawab, ia masih fokus terhadap objek yang 
berada di meja pojok. Ya, Alex dan teman teman nya sedang 
berada di sana, bahkan sesekali mereka tertawa. 


Melihat Audry yang masih belum ada tanda tanda untuk 
berjalan, sontak ketiga nya mengikuti arah pandang Audry. 


Dry lo liatin siapa sih, eh gue tau, lo lagi merhatiin cowo 
yang ada di meja pojok kan? Hayo, lo pasti suka sama salah 
satu dari mereka kan." 


Apaan sih put, jangan ngaco deh. Gue cuma lagi berusaha 
nginget sesuatu." 


"Sesuatu apa, jangan bilang lo ngerahasian ini dari kita 
bertiga." kata Rachel. 


"Rahasia apaan sih gajelas lo! Oiya gue baru inget, gue tadi 
pagi ketemu sama tuh cowo! ." 


Siapa sih. kepo Amel 


Itu yang lagi ketawa, tadi pagi dia ga sengaja nabrak gue, 
pas gue lagi jalan di koridor mau ke kelas." 


Sontak ketiganya kaget... 
Hah?Lo serius dry. tanya Rachel begitu antusias. 


Aundry tidak menjawab ia masih fokus pada pandangan 
nya. 


Dry, lo tau ga sih cowo yg nabrak lo itu kapten basket, dan 
dia most wanted di sekolah ini. Sumpah lo beruntung 
banget. 


Beruntung apa nya maksud lo, udah jelas jelas gue di 
tabrak, ya walaupun dia ga sengaja, apa yang di 
beruntungin coba." 

Ya beruntung bisa di tabrak cogan. 

Gila lo. Audry langsung menoyor dahi Rachel. 


Sakit bego. 


Berisik lo berdua. Noh, liat orang orang jadi pada merhatiin 
kita. 


Ya benar, seisi Kantin langsung menoleh ketika Rachel 
berteriak sangat kencang. 


Udah, ayo buruan cari meja laper nih gue. 


kakak 


Kini akhirnya mereka berempat memilih meja yang berada 
di dekat jendela, padahal ketiga sahabat nya sudah 
memaksa Audry untuk duduk di dekat meja Alex dan teman 
teman nya. 

Tapi Audry bersikeras untuk menolak, karena dia merasa ada 
hal yang mengganjal ketika tidak sengaja matanya saling 
bertemu dengan Alex. 


Sudah hampir setengah jam setelah bel pulang berbunyi 
Audry dan Putri masih di sekolah. 


Ya itu karena putri memaksa untuk menemani nya 
menunggu jemputan. 


Udah setengah jam nih put, tapi supir lo blm dateng juga, 
udah deh mending bareng gue aja yu." ajak nya. 


Tanggung dry, katanya dia bntr Igi sampai. 
Lumutan nih gue lama lama. 


Setelah menunggu lama dan sekolah semakin sepi akhirnya 
jemputan putri datang. 


Maaf ya, Non. Tadi di jalan ban-nya bocor ujar pak supir 
Iyaudah gpp ko pak, dry gue duluan ya, byeee. 


Iya hati hati lo. 


kakak 


Jam menunjukkan pukul setengah enam sore, tapi Audry 
baru akan pulang. 


Di perjalanan tiba tiba... 


Arghhh, segala pake mogok lagi! kesalnya sembari memukul 
stirr mobil. 


Audry keluar, jalanan benar benar sepi, dan kemungkinan 
susah untuk mencari bantuan. 


Kenapa mobil lo? 
Sontak Audry mendongak ketika tiba tiba ada cowo yg 
menghampiri nya. 


Eh.. hmm itu anu mogok. 


Yaelah pake gugup segala biasa aja kali, ga pernah liat 
orang ganteng ya. 


Ihh apaan sih, gajelas lo!" 


Oiya gue Alexander Gabriel panggil aja Alex, gue rasa sih lo 
udah tau siapa gue, kan jelas jelas gue ini cowo terganteng 
seantero sekolah. ujarnya memperkenalkan dan 
menyombongkan diri. 


Yaelah sombong banget sih lo. ketus Audry. 


Yaelah baperan amat, gue bercanda doang kali, btw lo Audry 
kan. 


Ko lo bisa tau nama gue 


Iya lah siapa sih yg ga kenal sama kecantikan lo di sekolah . 
Jawab nya sembari mengedipkan mata. 


"Gajelas lo!" 


"Udah hampir jam enam lewat, mending bareng gue aja. 
Lagian jalanan udah sepi banget kali, lo yakin bakal terus 
terusan disini sambil nunggu taxi?." 


"Ya ga mungkin juga sih, tapi..." 


"Udah gausah tapi tapian buruan naik, kapan lagi lo di 
bonceng cowo ganteng kaya gue." 


Audry memutar bola matas malas, ia pikir seorang 
Alexander Gabriel, yang dijuluki most wanted di sekolahnya 
memiliki sikap yang cuek dan irit bicara, ternyata kebalikan 
dari semua itu. 


"Lama amat sih cuma naik doang, apa perlu gua naikin". 
"Bilang aja lo mau modus sama gue kan." 


"Ya, abis lo lama banget, cuma naik doang. Biasanya juga 
cewe cewe pada histeris banget kalo liat gue, tapi ada ya 
cewe yang nolak gue kaya lo gini". 


"Gue bukan anak alay, dan menurut gue lo ga ganteng 
ganteng amat, biasa aja malah". 


"Yaudah besok besok gue beliin obat mata, kali aja lu punya 
rabun, makanya ga bisa liat ke tampanan gue." Jawabnya 
sembari tertawa 


"Udah deh, mau sampai kapan kita disini, buruan ayo balik." 
"Lah yang lama siapa? Makanya dari tadi tuh naik." 
"Ckk... motor lo tinggi banget sih, ribet tau gue naik nya." 


"Yaudah tinggal pegangan pundak gue." 


Hari ini, Audry benar benar merasa sial. Bangun kesiangan, 
mobil mogok, dan yang terakhir harus menerima keadaan 
seperti sekarang. Ya, terpaksa harus pulang bareng Alex. 


Setelah debat perihal cara naik, akhirnya Audry mengikuti 
ucapan Alex, pegangan ke pundak. 


"Gitu aja ribet, yaudah sekarang pegangan ke pinggang 
gue." 


"Modus lo." Tapi, Audry tetap mengikuti ucapan Alex. 


Segini dulu ya maaf klo feel nya masih kurang dpt 
karena ini cerita pertama aku 

Next part? 

Spam next!!! 


Part 3 


Sudah pukul setengah sebelas malam,tetapi Luna - mama 
Audry. Belum juga pulang, hal itu membuat Audry gelisah, 
karena sebelumnya Luna selalu pulang di bawah jam 10. 


Perlu kalian ketahui, mama Audry ini 

Single parents. Winata - papa Audry. Telah meninggalkan 
rumah tepat seminggu Audry dilahirkan. 

la tidak tahu kenapa papanya meninggalkan diri nya dan 
juga mamanya. Yang jelas, ia tidak pernah diberitahu, 
sekalipun ia sudah mendesak mamanya. la juga heran, 
kenapa mamanya sangat menutupi perihal ini. Padahal 
Audry sudah besar, dan berhak tahu itu. 


Setelah bergulat dengan pikiran nya, tiba tiba ponselnya 
berdering, menandakan ada telepon masuk 


Mama 


"Hallo ma." sahut nya ketika telepon sudah tersambung. 


"Tapi mama baik baik aja kan." 


"Yaudah, kalau gitu mama istirahat aja." 


Panggilan terputus. 


Akhirnya ia dapat bernafas lega, setelah mamanya 
memberitahu jika ia sedang berada dirumah teman nya. 
Tahu kenapa mamanya tidak pulang? 


Mamanya tadi jatuh pingsan, untung saja sedang berada 
bersama teman nya, mau tidak mau ia dibawa kerumahnya 
dan berakhir harus menginap disana, karena sudah larut 
malam. 


kakak 


Alex baru saja pulang dari club bersama teman teman nya, 
tidak banyak orang yang tahu kalau Alex suka pergi kesana, 
tapi kali ini ia tidak minum, hanya menemani Nathan dan 
Dimas. Kebetulan ia sedang suntuk berada dirumah. 


Nathan is calling... 

"Hallo ada apaan, tumben banget lo malam malam telepon." 
Lontar nya ketika panggilan tersambung, ia bingung 
tumben banget Nathan telepon padahal ia baru saja 
ketemu. 


"Serius?" 


"Oke gue kesana sekarang." Panggilan terputus. 


la segera mengambil kunci di atas nakas, ia baru saja 
diberitahu kalau Nathan berpapasan dengan Audry, Nathan 
melihat Audry sedang meneduh di depan supermarket. Ya, 
keadaan malam ini sedang hujan. 


Tin..tin.. 


Sontak Audry mendongak ketika ada mobil hitam sedang 
melaksonnya. la merasa tidak asing ketika seorang pria baru 
saja turun dengan payung nya. 


"Ayo gue anter pulang." Ajak nya ketika sudah di hadapan 
Audry. 


"Loh, lo ko bisa disini?" tanya nya dengan raut wajah 
bingung. 


"Ya bisa lah, ini kan tempat umum." Jawab nya kesal. 


Audry memutar bola mata malas. "Ya iya, gue tahu, maksud 
gue kenapa bisa pas-pasan gitu, ngajak gue pulang bareng 
lagi." 


Alex tidak menjawab,ia berusaha mengalihkan 
pembicaraan. "Udah ayo gue anter pulang, udah malem ga 
baik cewe berkeliaran jam segini." 


Audry tidak membalas lagi, tetapi ia menerima ajakan dari 
Alex. la menuju mobil dengan Alex yang memegang payung 
sembari menarik tubuh Audry, agar lebih dekat dan tidak 
terkena hujan. 


Alex membawa mobil dengan kecepatan sedang membelah 
jalanan Jakarta yang sedang diguyur hujan. 


Hening itu lah yang terjadi sekarang. 


"Lo belum jawab pertanyaan gue." Tanya Audry memecah 
keheningan di antara keduanya. 


"Gue tadi dikasih tahu Nathan pas dia berpapasan sama lo, 
dia bilang lo nolak pas di ajakin balik bareng." 


Ya, tadi Audry sempat bertemu dengan Nathan, tetapi ia 
menolak dengan alasan sebentar lagi hujan akan berhenti. 
Dan ternyata, hujan semakin deras, untung nya tidak lama 
Alex datang. 


"Makasih ya, mau mampir dulu ga?" tawar nya, ketika 
mereka sudah sampai. 


"Hmm, gausah deh, udah malem." tolaknya. "Kalau gitu gue 
balik ya, langsung tidur lo." 


"Yaudah kalau gitu hati hati." Audry masuk kerumah ketika 
mobil Alex sudah hilang dari perkarangan rumah nya. 


kakak 


Alex baru saja sampai dirumah nya, dan segera merebahkan 
tubuhnya di kasur king size miliknya, sembari menatap 
langit langit kamarnya. 


"Gue gatau sama perasaan gue sekarang, yang jelas gue 
merasa nyaman di dekat dia." gumam nya, sebelum masuk 
ke alam mimpi. 


Audry memasuki kelasnya, XI IPA 2, di dalam kelas sudah 
ramai karena 5 menit lagi bel akan berbunyi. 


"Selamat pagi semuanya, baik sekarang buka buku 
matematika halaman 157." Ujar Bu Liza. 


Bel istirahat baru saja berdering, kantin lumayan sepi 
dikarenakan sebagian siswa lebih memilih pergi 
kelapangan, disana sedang ada pertandingan basket kelas 
XI IPS 1, lebih tepatnya kelas Alex dan kedua teman nya. 


"Dry, nanti kita kelapangan yu." ajak Amel. 


"Ngga deh mel, kalian aja bertiga ya, gue ga ikut." tolak 
Audry ketika mereka sudah selesai dengan acara makan 
nya. 


"Ga ada penolakan!" tegas Rachel dan menarik tangan nya. 


Kini mereka sudah berada di pinggir lapangan, Audry 
berdecak sebal, ini semua ulah Rachel yang sudah memaksa 
dan menarik nya hingga berakhir disini. 


Dari kejauhan Alex tidak sengaja melihat Audry, senyum 
tipis akhirnya terbit di bibir nya. 


"Gue seneng lo liat pertandingan gue, ya walaupun karena 
paksaan dari temen temen lo, tapi gue ga peduli yang 
penting lo ada disini." ujar nya pelan, sangat pelan sampai 
tidak ada seorang pun yang mendengar nya. 


"Dry, kayanya Alex dari tadi ngeliatin lo deh." ucap Putri 
sembari menyenggol bahu Audry. 


"Apa sih, ga mungkin lah." 
"Kalau lo ga percaya, coba aja liat sendiri." 


Audry mengikuti perintah dari Putri. Dan... 
Mata mereka saling bertemu, Audry yang sadar itu langsung 
mengalihkan penglihatannya. 


"Ciee.. tatap-tatapan, ga percaya apa kata gue sih." bisik 
Putri yang hanya bisa di dengar oleh Audry. 


Pertandingan baru saja selesai, lagi dan lagi tim Alex lah 
yang meraih juara. 


"Ikut gue." ujar seseorang dan menarik pergelangan tangan 
Audry. 


Tbc. 
Jangan lupa tinggalkan jejak 
See you 


Part4 


Kunci kebahagiaan adalah impian, 
Dan impian itu adalah memiliki mu. 


Yeayyy, hari ini tepat 2 Minggu Audry aku publish. 
Terimakasih buat para readers yang slalu dukung 
Audry. 

Luvvv uuu kalian 


Pertandingan baru saja selesai, lagi dan lagi tim Alex lah 
yang meraih juara. 


"Ikut gue." ujar seseorang dan menarik pergelangan tangan 
Audry. 


"Lepas!" bentak Audry sembari menepis tangan yang 
mencekal pergelangan nya. 


"Lo siap- " Audry tidak melanjutkan perkataannya, ketika 
pria di hadapannya ini melepaskan topi dan juga kacamata 
hitamnya. 


"Ke- Kezio, lo kezio kan?" ujar nya kaget dan memandang 
tak percaya pada pria di hadapannya ini. 


"Hai Balgis." sapa nya dengan lembut. 


Audry mematung untuk beberapa saat, hingga akhirnya 
menubruk dan memeluk erat tubuh Kezio. 


"Gue kangen banget sama lo." ujar nya lirih sembari 
menghapus air mata yang jatuh di pipinya. 


"Ck, ternyata lo belum berubah ya, cengeng." Kezio 
terkekeh berusaha mencairkan suasana. 


"Ngeselin lo! " 


"Gue bercanda gis." ujarnya sembari menghapus sisa air 
mata Audry. 


"Ko, lo ga ngabarin gue kalau mau balik ke indo?" 


"Sengaja, biar suprise" ujarnya sembari menangkup pipi 
Audry. "Gue juga mau ngasih tau sesuatu sama lo." 
lanjutnya. 


"Apa?" 


"Gue bakal menetap disini, dan orang tua gue lagi urus 
sekolah gue, biar gue bisa satu sekolah sama lo." 


"Lo serius? Gue seneng banget akhirnya bisa ketemu sama 
lo lagi, dan kita satu sekolah". lontar Audry dan langsung 
memeluk tubuh Kezio lebih erat dari yang tadi. 


Di kejauhan, Alex sudah melihat semuanya, walaupun ia 
tidak tahu apa yang di bicarakan mereka. Ya, Alex mengikuti 
diam-diam. Tadi, niatnya Alex ingin menemui Audry, tetapi 
baru saja ingin melangkah kan kakinya, ia melihat Audry 


ditarik seseorang dan berakhir di sini, taman sekolah. 

Alex melihat semua kejadian itu, mulai dari Audry menepis 
kan tangan pria itu, menangis, dan yang paling terekam 
jelas adalah ketika mereka berpelukan. Sial, geram nya 
kesal, lalu pergi meninggalkan dua sejoli yang masih asik 
berpelukan. 


"Yaudah, gue balik ya, belajar yang bener." 
"Iya." 
"Sampai jumpa di rumah." 


Setelah Kezio berpamitan pulang, Audry langsung menuju 
kelasnya, karena bel masuk sebentar lagi akan berbunyi. 


Audry baru saja sampai di kelas nya dan menghampiri 
ketiga sahabatnya, yang sedang sibuk dengan handphone 
masing-masing. 


Melihat Audry yang baru saja datang, sontak membuat 
ketiganya kaget dan menghentikan aktivitasnya. 

"Dry, lo dari mana aja, lo ga tahu apa kita khawatir." cibir 
Amel. 


"Sorry." 
"Lo abis dari mana?" tanya putri. 
"Ada urusan." 


Alex masuk ke kelasnya dengan keadaan bisa dibilang 
kurang baik. Rambut acak-acakan, seragam tidak di kancing 
kan yang menampilkan kaos hitam polosnya. Nathan yang 
paham itu langsung menghampiri dan mengajaknya ke 
rooftop. Sedangkan Dimas? la tidak masuk dengan 
beralasan pergi kerumah neneknya, padahal aslinya ia 


sedang malas masuk sekolah karena belum menyelesaikan 
pr bahasanya. 


"Lo kenapa?" tanya Nathan to the poin, ketika mereka sudah 
berada di atas rooftop. 


"Audry." 


"Yaelah Lex, cuma gara-gara lo ga dapet nomer handphone 
tuh cewe, lo sampai kaya gini? Ga habis pikir gue Alex bisa 
bucin." ujarnya di iringi tawa. 


Ya, niat awal Alex ingin menemui Audry, ia ingin meminta 
nomer handphone wanita itu, tetapi niat nya ia urungi 
ketika melihat Audry bersama seorang pria. 


"Gue belum minta." ujarnya membuat tawa Nathan perlahan 
mereda. 


"Kenapa?" Nathan mulai serius, tidak ada lagi tawa yang 
keluar dari bibirnya. 


"Gue liat dia sama cowo, mesra banget." ujarnya lirih. 
"Positif thinking aja bro, kali aja itu abangnya atau 
sepupunya, ayo lah masa cuma karena cewe lo jadi kaya 
gini,cewe banyak. Apa perlu gue cariin." 


"Gausah." 


Bel pulang baru saja berdering, Audry bergegas menuju 
parkiran. Untuk saat ini tidak ada lagi embel-embel pergi ke 
cafe atau main kerumah temannya. Karena, di rumahnya 
sudah ada Kezio yang sedang menunggunya. 


"Assalamualaikum." salamnya ketika memasuk ruang tamu. 


"Waalaikumsalam, eh Audry nya Kezio udah balik." Jawab 
Kezio sembari menggoda Audry. 


Kezio Antares, ia sahabat Audry sejak kecil, bahkan dulu 
mereka adalah tetanggaan, tetapi semua berubah ketika 
mereka memasuki sekolah menengah pertama, keluarga 
Kezio pindah ke Belanda, dengan berat hati mereka harus 
berpisah dengan jarak. Wajar Audry sangat dekat dengan 
Kezio, karena Kezio adalah teman laki-laki pertama Audry, 
orang tua mereka pun sudah sangat kenal satu sama lain. 
Bahkan ulang tahun mereka hanya selisih dua hari, Kezio 2 
Februari dan Audry 4 Februari. 

Audry lebih suka memanggil Kezio dengan sebutan Ares, 
sedangkan Kezio sendiri lebih suka memanggil Audry 
dengan sebutan Balgis. Bahkan, waktu kecil mereka kerap 
dikira anak kembar karena selalu bermain berdua, dan muka 
mereka pun sekilas mirip, itu lah yang membuat orang 
mengiranya anak kembar. 


"Ares ke kamar gue, yu!" ajaknya. 
"Heh! Lo mau apain gue, pake ngajak ke kamar segala." 
Audry menoyor kepala Kezio " Pikiran lo tuh ya." 


Kezio terkekeh sembari mengikuti Audry dari belakang. 
"Mentang-mentang cewe, seisi kamar pink semua." 
celetuknya, ketika sudah berada di kamar Audry. 


"Suka-suka gue lah, yaudah gue mandi dulu, lo tunggu 
disini." 


"Ikut dong." 


"KEZIO ANTARES!" teriaknya kesal bisa-bisanya ia 
mempunyai sahabat yang isi otaknya sangat mesum. 


"Hahaha." tawa Kezio pecah ketika berhasil mengerjai Audry. 
"Berisik." 


Kini Alex, Nathan, dan Dimas sedang berada di sebuah mall 
yang terletak di kota Jakarta, itu semua karena paksaan 
Dimas. la sedang mencarikan kado untuk sepupunya yang 
sebentar lagi akan menginjak usia 5 tahun. 


"Wait-wait itu kaya Audry deh." ujar Dimas sembari 
menunjukkan lewat gerakan matanya. Ya, Alex sudah 
membicarakan perihal Audry ke Dimas. "Tapi ko dia sama 
cowo ya." sambungnya. Sontak Alex dan Nathan berhenti, 
dan mengikuti arah pandang Dimas. 


"Cowo itu lagi." geramnya pelan. 


"Wah, Lex kayanya lo kalah gercep deh." ucap Dimas 
mengompori. 


Nathan yang melihat perubahan wajah Alex langsung 
merangkul bahu Alex. 


"Udah Lex, gausah dengerin omongan si curut." 


"Kamu jahat mas, masa aku ganteng kaya gini di katain 
curut." ujar nya mendramasir. 


"Idih najis!" kompak keduanya. 

"Cabut! " ujarnya sembari meninggalkan keduanya. 
"Jijik gue dim." ucapnya dan berlari menyusul Alex. 
"Anjing gue ditinggal." 


Selesai mandi, Audry memang memaksa Kezio untuk pergi 
ke mall, dengan alasan ia ingin mencari kebutuhan sekolah. 


Padahal, sebenarnya ia hanya bosan dirumah. Audry tadi 
tidak sengaja melihat Alex dan teman-temannya, ia juga 
melihat Alex yang pergi dengan raut wajah penuh emosi. 


"Qis, lo kenapa?" tanya Kezio ketika ia melihat perubahan 
dari raut wajah Audry. 


"Gu-gue gapapa ko." jawabnya sembari menampilkan 
senyum semanis mungkin agar Kezio percaya. 


"Cantik." 


Tbc. 


Hayoo siapa nih yang sebelumnya nebak kalo Alex yang 
narik tangan Audry?hihi 


Kalian tim mana? 
# AudryKezio 
# AudryAlex 


200 coment for next chapter! 


Oiya, baca juga cerita temen aku ya 
'Cerita cinta kita' by NisaAisyah0 


Part 5 


Semua itu butuh proses, begitu pun mendapatkan mu. 


Warning!! Part ini mengandung kata-kata kasar! 


Hari ini, hari pertama Kezio bersekolah di Taruna Bangsa, ia 
berniat untuk menjemput Audry, karena hanya Audry lah 
yang ia kenal saat ini. 


Di lain tempat, Alex sudah rapih dengan seragam 
sekolahnya, ia mengikuti saran Nathan, yaitu menjemput 
Audry. 


Baru saja Alex ingin turun dari motornya, tiba-tiba ia melihat 
seorang pria yang baru saja turun dari sebuah mobil, pria itu 
mengenakan seragam yang sama. 


"Assalamualaikum" ucapnya sembari memencet bel. 


"Waalaikumsalam, eh nak Kezio, mari masuk biar Tante 
panggil Audry nya dulu." ujar Luna sembari mempersilahkan 
Kezio untuk menunggunya di dalam. 


"Gausah Tante, Ares tunggu di luar aja." tolaknya. 


"Yaudah, kalau gitu biar Tante panggil Audry dulu." 
"Iya Tante." 


Di kejauhan, Alex masih memperhatikan mereka, tadi ia 
berniat untuk pergi, tetapi niatnya ia urungi ketika melihat 
seorang wanita yang menyapa pria itu dengan sangat 
ramah, bahkan Alex merasa kedua orang tersebut sudah 
sangat akrab. 


"Siapa sih lo sebenernya." geramnya, lalu pergi dari 
perkarangan rumah Audry. 


"Hai Ares." sapa Audry ketika ia sudah di depan pintu. 
"Hai Balgis nya Ares, udah siap?" 
"Udah, ayo berangkat! " 


Kezio sengaja membawa mobilnya dengan lambat, karena 
sekarang masih pukul 06.05. Selama di perjalanan Audry 
terus saja berbicara, Kezio yang mendengarnya pun sesekali 
tertawa karena tingkah lucu Audry, sangat berbanding 
terbalik ketika dirinya pulang bareng Alex, Audry 180 
berubah menjadi cewek cuek dan dingin, ia punya alasan 
dibalik itu semua, ia tidak suka dengan orang baru, apalagi 
seperti Alex yang selalu menunjukkan tingkah absurdnya. 


"Lo belum berubah ternyata Ois." ucap Kezio sembari 
mengusap pipi kanan Audry. 


KK 
Alex membawa motornya dengan kecepatan di atas rata- 


rata, ia tidak peduli dengan pengendara lain yang berteriak 
ketika kendaraannya tersenggol oleh Alex, itu semua ia 


lakukan untuk meredam amarahnya yang sudah di atas 
puncak. 


"Anjing!" umpatnya sembari menanjapkan gas lebih 
kencang dari yang sebelumnya. 


Alex baru saja sampai, ketika dirinya ingin memarkirkan 
motornya, ia melihat Audry yang dirangkul oleh pria yang 
akhir-akhir ini mengganggu pikirannya. 


Alex yang melihat itu langsung menonjokkan tangannya ke 
dinding parkiran. 


"Anjing anjing anjing!! Kenapa lo harus hadir disaat gue 
mau deketin Audry, bangsat!" geramnya sangat kesal, 
tangan Alex sendiri pun sudah bercucuran darah, sebab 
tidak henti-hentinya ia menonjokkan tangannya ke dinding 
parkiran, untung saja parkiran saat ini sangat sepi, bahkan 
hanya ada dirinya disana, jika tidak pasti sudah banyak 
korban tonjokan untuk melampiaskan amarahnya. 


Alex berjalan dikoridor dengan nafas yang memburu, 
walaupun begitu, masih banyak siswi-siswi yang 
menatapnya kagum. 


Alex ganteng banget sih. 

Alex mau gue obatin gak. 

Aduh calon imam gue. 

My prince gue. 

Dan masih banyak lagi pujian-pujian yang ia dengar selama 


di koridor, tetapi tidak ada satu pun yang ia respon, karena 
saat ini yang ada di pikirannya adalah ' pria itu.' 


Baru saja ia melangkahkan kakinya di ambang pintu kelas, 
seisi kelas kaget dengan penampilan Alex saat ini, tetapi ia 
tidak peduli, ia masuk ke kelas dengan santai dan langsung 
menghampiri Nathan dan Dimas. 


"Anjir lo abis nonjokin siapa Lex." tanya Dimas dan di 
angguki Nathan. 


"Tembok." jawabnya santai sembari mengambil permen 
jagoan neon milik Dimas yang berada di atas meja. 


"Hahahah." tawa Nathan dan Dimas menggema seisi kelas. 


"Bisa bela diri tuh di pake buat nonjokin orang, ini lo pake 
buat nonjokin tembok." ujar Nathan di sela-sela tawanya. 


"Ga habis pikir gue, walaupun gue bego, tapi ga segitunya 
juga kali." timpal Dimas. " Kasian temboknya pasti sakit, 


temboknya juga bego, bukannya lawan malah diem aja." 
lanjutnya. 


"Lo tolol apa gimana sih Dim, mana bisa tembok ngelawan." 
"Bisa, tinggal runtuh terus tiban si Alex deh." 


"Bangsat ngakak, udah woi Dim, kasian si Alex mukanya 
udah merah." 


"BERISIK'" ujar nya sembari menggebrak meja, dan 
meninggalkan keduanya yang masih meredam kan tawa. 


"Anjing Alex, permen jagoan neon gue ko di makan sih." 
teriak Dimas membuat seisi kelas kesal dibuatnya. 


"Heh, lo cowo apa cewe sih, berisik banget." omel Sinta- 
bendahara kelas. 


"Bodoamat." 


"Oh gue tau, lo kan banci, muka doang cowo kelakuan kaya 
lo“te." ujar Sinta membuat seisi kelas tertawa. 


"Kalau gue banci, lo mau apa? Mau ikut gue ngamen di lalu 
lintas? Atau jadi lotte sekalian, biar gue bukain jasa open 
bo." 


"Idih najis! " 


kakak 


Audry dan Kezio baru saja keluar dari ruangan kepala 
sekolah. Kezio baru saja diberitahu jika dirinya ditempatkan 
di kelas XI IPA 2, tepatnya sekelas dengan Audry. 


"Assalamualaikum," ucap Audry dan Kezio barengan, sontak 
seisi kelas menatapnya, bukan, lebih tepatnya ke Kezio. 


"Permisi bu, saya murid baru." tutur Kezio dengan seramah 
mungkin. 


"Silahkan masuk, Audry kamu silahkan duduk, dan kamu 
silahkan perkenalkan diri kamu." ujar bu Lilis. 


"Baik bu." jawab keduanya. 


"Perkenalkan gue Kezio Antares, gue baru pindah dari 
Belanda." ujarnya memperkenalkan diri, seisi kelas pun 
heboh terutama para siswi. 


Kezio lo jomblo ga? 
Wah ada bule dikelas kita. 
Kezio minta nomor WhatsApp lo dong. 


Kezio jadi pacar gue yu. 


Sontak seisi kelas menyoraki perkataan Cindy yang 
mengajak Kezio menjadi pacarnya. Cindy ini bisa di bilang 
cabe-cabeannya kelas KI IPA 2. Pakaiannya pun sangat 
melanggar aturan baju ketat, rok sangat pendek, dan 
makeup yang sangat menor. 


"Berisik! Iri bilang boss!" ujarnya. 


"Iri ko sama cabe." celetuk Angga teman sekelasnya, 
membuat tawa menggema seisi kelas. 


"Sudah-sudah, jangan berisik!" omel Bu Lilis, selaku wali 
kelas nya, ia tidak habis pikir dengan tingkah laku anak 
muridnya. 


"Kezio, silahkan duduk dikursi kosong sebelah Audry." 
"Baik bu." 


Bel istirahat baru saja berdering, kini kelimanya sedang 
menuju kantin dengan Kezio di tengah-tengah mereka. 


"Audry," sontak tak hanya Audry yang menoleh, tetapi 
keempatnya pun ikutan menoleh, ia bisa melihat Alex yang 
sedang berlari kearahnya. 


"Gue mau ngomong sama lo." ujarnya ketika sudah di 
hadapan Audry. 


"Mau ngomong apa?" tanya Audry dingin. 


Sebelum melanjutkan perkataannya, Alex menoleh ke arah 
Kezio, yang ternyata sedang menatapnya juga. 


"Ga disini." ujarnya sembari menarik Audry. 


Tbc. 


Ig: @yunitt. aa 


Part 6 


Bukan realita yang membuat hatimu hancur, tapi rasa 
berharapmu yang terlalu besar terhadap suatu ekspektasi. - 
Alexander Gabriel 


"Ga disini," ujar nya sembari menarik Audry. 


"Mau ngomong apa?" tanya Audry tak mau basa-basi ketika 
dirinya telah berada di rooftop dengan Alex yang berdiri 
dihadapannya. 


"Siapa cowo itu?" tanya Alex to the poin. 

"Apa urusannya sama lo?" 

"Ya gaada, tapi gue perlu tau Dry." 

"Lo itu bukan siapa-siapa gue! Dan gue juga bukan siapa- 
siapa lo! Lontarnya tegas, sebelum melanjutkan 
perkataannya, Audry menunjuk tepat di wajah Alex." Dan lo 
juga bukan temen gue, hanya sebatas kenal bukan berarti 


kita temenan!" ucapnya lalu pergi meninggalkan Alex yang 
masih mematung ditempatnya. 


Deg 


Ucapan Audry sangat menyakiti perasaan Alex. 


kakak 


"Dry lo abis dibawa kemana?" tanya Amel ketika Audry baru 
saja sampai dikantin. 


"Rooftop" 
"Ngapain?" kini giliran Kezio yang menanyakan. 
"Ga ngapa-ngapain ko Rez, biasalah cowo caper" 


"Dry, lo ga boleh gitu dong! Kalo emang ada masalah sama 
dia bilang, jangan asal ngatain gitu aja" omel Putri. 


"Iya Dry, Alex kan cowo baik-baik dan kelihatan nya juga 
cowo cuek, masa lo ngatain gitu aja" timpal Amel. 


"Udah-udah jangan ribut, mending makan tuh nanti keburu 
dingin baksonya" lerai Kezio. 


Alex, Nathan dan Dimas baru saja memasuki kantin, 
membuat kantin yang tadinya ramai menjadi tambah ramai 
karena kedatangan most wanted. 


Ku yang selalu mencintamu... 
Namun dengan nya kau berlabu... 
Ku mengalah dari egoku... 

Asalku melihat mu bahagia... 


Dimas bernyanyi ketika mereka melewati meja tempat 
Audry dan teman-temannya, ia berniat untuk mengkode 
Audry, tetapi yang di kodei tidak terusik sama sekali. 


"Eh, kalian, tunggu! ucap Kezio tiba-tiba membuat 
ketiganya berhenti berjalan dengan alis terangkat sebelah. 


"Ada apa?" tanya Alex. 


"Sini gabung aja, lagian gaada tempat kosong lagi, gue juga 
gaenak karena cowo sendiri disini" ujarnya 


Ketika ketiganya baru saja ingin berbalik, intruksi Audry 
membuat ketiganya mengurungkan niatnya untuk 
menghampiri Kezio. 


"Lo ngapain sih ajak mereka buat gabung disini Res" 


"Loh, emangnya kenapa? Kan biar tambah seru biar gue 
juga punya temen" 


"Serah! Gue duluan." 
"T-tapi makanan lo belum abis" 


Audry tidak peduli dengan ucapan Kezio, ia pergi dengan 
Kezio yang berlari menyusulnya. 


"Lo yakin masih mau berjuang buat dapetin Audry? Lo ga 
liat mereka kaya gimana?" bisik Nathan membuat lamunan 
Alex buyar. 


"Selagi janur kuning belum melengkung, gue pasti bisa 
dapetin dia." 


"Keren bro" ucap Nathan sembari menepuk pundak Alex. 


KKK 


Audry dan Kezio kini sedang berada di taman sekolah " Lo 
ko kaya gitu sih Qis?" 


"Gitu gimana maksud lo?" 


"Gue kan cuma pengen temenan aja sama Alex, kenapa ga 
lo izinin gue buat ajak Alex gabung sama kita tadi?" 


"Gapapa, gue cuma males aja" 
"Apa ada sesuatu yang lo tutupin dari gue?" 
"Gaada Kezio Antares." 


"Yaudah kalo ada apa-apa pokoknya lo harus cerita ke gue." 
ujarnya dan langsung memeluk tubuh Audry. 


Drtt drtt 


Tiba-tiba handphone Kezio bergetar menandakan ada pesan 
masuk. 


"Siapa Res?" 
"Gatau, coba lo aja yang cek, mager gue buka nya." 
"Ckk" 


Seketika dada Audry terasa sesak, perlahan air matanya 
jatuh, ketika dirinya membaca pesan dari orang yang 
selama ini telah meninggalkan dirinya. 


Om Winata 


Hai nak Kezio, apa kamu sudah bertemu dengan Audry? 
Gimana kabar anak om, apa baik-baik aja? Tolong jagain dia, 
bilang ke om kalo ada apa-apa, maaf om ganggu waktu 
kamu. 


"Lo kenapa Ois? Ko tiba-tiba nangis, siapa yang ngirim 
pesan?" tanya Kezio dengan nada panik. 


Audry tidak menjawab, ia melempar handphone milik Kezio, 
membuat handphone nya hancur dalam waktu sekejap. 


"Lo apa-apaan sih, ko lo lempar handphone gue gitu aja!" 
ujarnya sedikit membentak. 


"Lo lebih mikirin handphone lo itu di bandingkan perasaan 
gue? Lo sendiri yang bilang jangan ada sesuatu yang 
ditutupin diantara kita berdua, tapi nyatanya? Lo sendiri 
yang nutupin dari gue, kenapa lo ga ngasih tau gue kalo lo 
berkomunikasi sama papa gue?!" jeritnya dengan penuh 
emosi. 


"Gue bisa jelasin Qis," ujarnya memohon. 


"Apa yang harus dijelasin lagi? Lo tau kan Res, papa gue 
ninggalin gue tepat 1 minggu gue dilahirin, selama 17 
tahun gue hidup tanpa kasih sayang seorang ayah, lo tau 
kan gue waktu SMP selalu di bully karena ga punya papa, 
gue dibilang anak haram, anak yang tidak di inginkan, 
bahkan waktu SD gue selalu iri ketika temen-temen gue di 
jemput sama papanya. Sedangkan gue? Buat tau mukanya 
aja gue ga bisa! " 


Kezio langsung menarik tubuh Audry ke dalam dekapannya, 
tetapi Audry langsung mendorong tubuh Kezio dan menepis 
nya dengan kasar. 


"Ares, kenapa lo ga cerita ke gue, kalo lo tau tentang papa 
gue! Lo sama mama gue sama aja, selalu rahasiain perihal 
papa ke gue" Audry menghela nafas dalam sebelum 
melanjutkan perkataannya. "Gue benci lo dan jangan 
pernah lo ganggu hidup gue lagi! ujarnya dan langsung 
meninggalkan Kezio yang belum sepatah kata pun untuk 
menjelaskan. 


"Suatu saat lo pasti akan tau semuanya Qis" ujarnya lirih. 


Hati Audry benar-benar hancur, Kezio yang selalu ia percaya 
malah mengkhianati dengan cara menyembunyikan perihal 


papanya. 
Langkah Audry gontai, ia tidak tau harus kemana, padahal 
bel masuk sudah berdering sejak tadi, ia tidak mungkin 
masuk ke kelas dengan keadaan seperti ini. Rooftop, hanya 
tempat itu yang dapat menenangkan pikiran nya, bukan 
hanya karena jarang dikunjungi para siswa, tetapi rooftop 
juga salah satu tempat favorit ketika dirinya berada 
disekolah, karena disana ia dapat menyendiri tanpa di 
ganggu siapapun. 


Ketika dirinya sedang melamun, tiba-tiba bahu nya di tebuk 
seseorang, ya siapa lagi kalau bukan seorang Alexander 
Gabriel. 


"Lo bisa ga sih, sehari aja jangan ganggu hidup gue!" 


"Ga bisa, karena kebahagiaan gue itu ganggu hidup lo" 
jawabnya sembari memberi cengiran. 


"Jangan ganggu gue, gue lagi mau sendiri" 


"Bukannya lo ya, yang ganggu gue dengan cara nangis kaya 
gitu" 


"Maksud lo?" 


"Ckk, lo tau ga sih, tangisan lo tadi tuh berisik banget, 
sampe ganggu ketenangan tidur gue" 


"Sejak kapan lo ada disini? 


"Sebelum lo kesini, gue udah dari tadi kali disini, gue tadi 
tidur dibangku kayu itu" ujarnya sembari menunjukkan 
bangku yang sudah agak rusak. "Dan karena lo gue jadi 
kebangun" lanjutnya. 


"Sorry" 


Alex menuntun Audry agar duduk dibangku yang tadi ia 
pakai tidur. 


"Duduk, lo kenapa? Kalo ada masalah cerita aja, kali aja gue 
bisa bantu." 


Audry tidak menjawab, tetapi ia menarik pergelangan Alex 
agar lebih dekat dengan nya. 


"Boleh kan gue pinjem bahu lo sebentar aja?" 


TBC. 


Spam nextt!!! 


Ig: @yunitt. aa 


Part 7 


Setelah kejadian waktu itu, kini hubungan Audry dan Alex 
sudah lumayan membaik, dirinya menerima ajakan Alex 
untuk menjadi teman nya. Ternyata, berteman dengan Alex 
tidak seburuk yang ada di pikirannya selama ini. 


Alex 
Dry, besok berangkat bareng yu? 


Audry 
Gue bawa mobil. 


Alex 
Bareng gue aja, biar gua jemput besok pagi dirumah lo 


Audry 
Gausah. 


Alex 
Jadi gamau nih? 


Audry 
Hm. 


Hari ini Kezio berniat untuk menemui Audry, ia ingin 
meminta maaf atas perihal waktu itu, tapi yang dicari sama 
sekali belum menampak' kan batang hidungnya. 


"Eh, Mel lo liat Audry ga?" tanya nya ketika bertemu dengan 
Amel. 


"Kayanya belum dateng, oiya gue saranin buat saat ini lo 
kasih waktu Audry buat sendiri, tolong jangan ganggu dia 
dulu" ucap Amel memberi saran. 


"Tapi gue harus lurusin permasalahan ini" 


"Iya gue paham, tapi percuma lo kaya gini sedangkan Audry 
nya aja terus-terusan ngehindar dari lo" 


Perkataan Amel memang ada benarnya, tapi ia tidak mau 
jika terus-terusan di cueki oleh Audry. 


KKK 


Sial, padahal sebentar lagi dirinya sampai disekolah. Tetapi 
ban mobil yang ia tumpangi malah bocor, sedangkan bel 
masuk tinggal 15 menit lagi. Tidak ada lagi pilihan untuk 
dirinya selain berlari. 


Tin.. tin.. 


Bunyi klakson motor membuat dirinya berhenti berlari. 
Alex melepaskan helm full face nya. la melihat Audry yang 
sedang mengatur nafasnya. 


"Mana mobil lo?" tanyanya kepada Audry. 

"Mogok." 

"Yaudah, bareng gue aja, ayo buruan naik" 

"Gausah, bentar lagi juga sampe" 

"Lo yakin bisa nyampe ke sekolah dalam waktu 10 menit?" 
"Ckk, yaudah gue bareng lo" 


Audry dan Alex datang bertepatan bel masuk berdering, 
siswa yang melihat mereka pun menampilkan raut wajah 
kebingungan, ada juga yang merasa kecewa karena cowo 
yang mereka idam-idamkan malah berboncengan dengan 
Audry. 


Tumben banget Alex bareng cewe 

Yahh kalo cewenya Audry sih gue kalah saing 
Dah lah aku mundur alon-alon 

Cihh paling juga mau caper sama Alex 

Apa banget deh tuh cewe 


Dan masih banyak lagi celotehan-celotehan yang mereka 
dengar selama berjalan di koridor. Jujur Audry merasa kesal, 
beda dengan Alex yang merasa sangat santai bahkan cewe- 
cewe yang berpapasan ia berikan senyuman, walaupun 
sangat tipis, ingat ya sangat tipis. 


"Udah gausah didengerin, selama lo bersama gue, gue bisa 
jamin kalo hidup lo bakal aman" bisiknya tepat di telinga 
Audry. 


Alex mengantar Audry hingga ke kelasnya, membuat seisi 
kelas kaget dibuatnya. Bagaimana tidak, seorang Audry 
diantar oleh seorang most wanted pria yang sangat di idam- 
idamkan di Taruna Bangsa. Bagaimana raut para siswi yang 
melihatnya? Sudah pasti sangat kecewa, bahkan banyak 
yang mengira mereka ini baru saja pacaran. 


"Yaudah sana masuk, belajar yang bener" ujarnya sangat 
lembut. 


"Lain kali gausah anterin gue sampe ke kelas" jangan 
ditanya seberapa risihnya Audry belum lagi mendengar 
celotehan-celotehan dari para siswa. 


"Gue cuma mau mastiin kalo lo aman sampe ke kelas" 
katanya sembari mengusap lembut rambut Audry. "Gue ke 
kelas dulu ya, nanti balik bareng gue." 


Audry tidak menjawab, ia masih mencerna setiap kata yang 
terlontar dari bibir Alex. Belum lagi ketika tangan kekar Alex 
mengusap lembut rambutnya. Audry memang tidak suka 
terhadap Alex. Tetapi, perlakuan Alex semakin hari 
membuat dirinya tidak tega. Berlama-lama memikirkan Alex 
hanya membuat dirinya pusing sendiri. 


"Dry, lo ada hubungan apa sama Alex?" tanya Rachel ketika 
Audry baru saja duduk di bangkunya. la memang sudah 
mengira pasti teman-temannya bakal menanyakan perihal 
ini, itu lah salah satu penyebab ia malas di dekati oleh Alex. 
Selain dituduh yang tidak-tidak oleh teman-temannya, ia 
pasti mendapat cibiran yang menyakitkan oleh para 
penggemar Alex. 


"Temen" ucapnya acuh tak acuh. 


"Yakin? Ko tumben banget lo bareng Alex, sampe di anter ke 
kelas lagi" 


"Lo bisa diem ga, gue lagi gamau bahas Alex." katanya 
tegas, bukan, bukan Audry jahat ke Rachel atau menutupi 
ke teman-temannya. Hanya saja moodnya sedang tidak 
baik. la tidak nyaman karena Kezio sedari tadi menatap nya 
tanpa mengalihkan tatapan sekali pun. Bahkan dari awal 
Audry masuk ke kelas, Kezio sudah memperhatikannya. 


Rachel tidak lagi bertanya, ia paham situasi Audry saat ini. 
Karena ia juga melihat Kezio yang sangat memperhatikan 
gerak-gerik Audry. 


kakak 


Bel istirahat baru saja berdering, Audry berniat untuk pergi 
ke perpus karena ingin meminjam buku, baru saja ingin 
melangkah kan kakinya. Tiba-tiba pergelangan Audry di 
cekal oleh Kezio. 


"Bisa lepasin tangan gue ga" ujarnya tanpa menatap Kezio 


"Pliss, Dry, kasih gue waktu buat jelasin semuanya ke lo" 
katanya sembari mengusap telapak tangan Audry. 


Audry tidak menjawab, ia mencoba menepis tangan Kezio, 
tetapi hasilnya nihil karena Kezio malah mendekap 
tubuhnya. "Lepas atau gue makin marah sama lo!" ujarnya 
sedikit membentak. 


Mendengar ancaman Audry, akhirnya Kezio melepaskan 
pelukannya. "Lo salah paham sama gue Dry, gue bisa jelasin 
semuanya ke lo, asalkan lo kasih waktu buat gue jelasin." 
desahnya frustasi. 


"Gue gaada waktu" ucapnya lalu pergi begitu saja, tanpa 
mempedulikan Kezio yang ada di belakangnya. 


Sebenarnya, Audry sedikit kasihan kepada Kezio. Tapi hati 
dan pikirannya sama sekali tidak bisa di ajak kompromi. 


Audry memang saat ini sedang tidak ingin diganggu oleh 
siapapun. Bahkan dirinya menolak ketika teman-temannya 
mengajak ke kantin. Tetapi, ketenangan tidak berpihak ke 
dirinya. Ketika sedang fokus membaca tiba-tiba Alex datang 
dengan membawa segelas jus alpukat dan juga sebungkus 
roti. Tidak usah ditanya kenapa dirinya di izinkan membawa 
makanan ke dalam perpus, sudah jelas pasti dirinya 
menyogok penjaga perpus dengan sebungkus rokok. Bukan 
hanya penjaga perpus, bahkan ketika dirinya telat pun 
satpam sekolah pasti ia sogok dengan uang atau pun yang 
lainnya. Bukanya curang atau apa, memang seperti itulah 
adanya. Jika ditanya dari mana Audry bisa tau? Ya, karena 
bukan hanya sekali dua kali dirinya melihat itu, tetapi bisa 
dibilang sangat sering apalagi ke satpam sekolah. 


"Rajin banget sih" ujarnya sembari meletak' kan jus dan juga 
rotinya. "Makan dulu, biar ga sakit" 


"Gue udah makan" jawabnya berbohong. 


"Gausah bohongin gue, udah jelas-jelas bel istirahat bunyi 
lo langsung ke sini." 


Audry sedikit kaget, tetapi berusaha untuk menutupinya 
"Dasar cenayang" 


"Gue ga cenayang ko, cuma ga sengaja aja gue liat lo tadi." 


"Cih, bilang aja lo udah merhatiin gue dari awal gue keluar 
kelas" 


"Cieee, ada yang mau di perhatiin nih" ucapnya sembari 
menggoda. "Udah nih dimakan dulu, apa mau gue suapin?" 


"Gue bisa makan sendiri" ujarnya lalu menggigit roti yang 
tadi dibawa Alex. 


Sedikit lengkungan kini muncul dibibir Alex. Tidak lama 
karena setelah itu bel masuk berbunyi. 


Tbc. 


Gimana puasanya hari ini? 


Follow me: @yunitt.aa 


Cast 
Audry Felicia Balgis 
Amelia Fradella 
Putri Audita 
Rachel Syakira Putri 
Alexander Gabriel 
Nathan Wijaya 
Dimas Abraham 


Kezio Antares 


Maaf ya kalo visualnya ga sesuai ekspektasi kalian:) 


Part 8 


Malam tanpa bintang, udara yang dingin, serta langit yang 
mendung menandakan hujan akan turun, disini lah 
sekarang dirinya berada, balkon. Serta coklat panas yang 
menemaninya malam ini. Kesepian dan juga kesendirian 
adalah makanan nya sehari-hari, bagaimana tidak? 
Dilahirkan sebagai anak semata wayang membuat dirinya 
tidak memiliki saudara serta keluarga nya yang berantakan 
pun menambah kesan kesepian dalam hidupnya. Mamanya 
yang sibuk mencari nafkah membuat mamanya jarang ada 
waktu untuknya. Sudah 17 tahun Audry hidup tanpa 
kebahagiaan di dalam keluarganya, papanya yang pergi 
ntah kemana membuat dirinya merasa tidak ada tujuan 
hidup. 


Pa, sebenernya papa kemana selama ini? Udah 17 tahun 
papa ninggalin aku sama mama, aku yang hidup dibesarkan 
oleh dunia serta di dewasakan oleh keadaan. Pa, apa papa 
ga kangen sama aku? Aku gadis papa yang sudah tumbuh 
menjadi gadis remaja pa. Pa, kadang aku selalu iri sama 
temen-temen aku yang memiliki keluarga utuh dan juga 
humoris, sedangkan aku? Buat tau wajah papa aja aku ga 
bisa, papa egois papa yang seharusnya kerja dan 
mencukupi kebutuhan keluarga bukanya mama yang 
banting tulang buat keluarga pa. Pa, Jika papa tidak 
menginginkan aku, kenapa papa membuat aku hadir didunia 
ini pa. Tidak ada yang membuat aku bahagia selain 
keutuhan keluarga pa. Apa disana papa sudah bahagia 
dengan keluarga baru papa? Pa, apa kau tau, banyak orang 
yang bilang wajahku sangat mirip dengan mu, aku 
bersyukur walaupun aku tidak tau seperti apa bentuk 
wajahnya. Tetapi, Tuhan masih sayang kepadaku dengan 
memberi aku wajah yang mirip dengan orang yang selalu 
aku anggap sebagai pahlawan ku. Ya Tuhan, jika papaku 


masih ada, tolong sampaikan rinduku padanya, sampaikan 
bahwa anak gadisnya akan selalu menunggu nya untuk 
pulang kembali. 


Tanpa terasa Audry menetes kan air mata setelah selesai 
membuat diary untuk papanya, selalu begitu ketika dirinya 
sedang rindu ke papanya. Tidak ada orang yang bisa 
memahami situasi nya selama ini, hanya buku dan juga 
pulpen yang selalu menjadi pelampiasan curahan isi 
hatinya. Audry memang anak yang kuat, tapi percayalah 
ketika dirinya sedang dihadapkan situasi seperti ini, ia akan 
menjadi anak yang lemah dan juga rapuh. Bagaimana 
tidak? la hidup tanpa kasih sayang seorang ayah, bahkan 
sampai saat ini pun ia tidak tau penyebab papanya pergi 
meninggalkan dirinya dan juga mamanya. 


Tok! Tok! Tok! 


Tiba-tiba pintu kamar Audry ada yang mengetuk, ia segera 
menghapus air mata serta menyimpan buku diary di laci 
kamarnya. Sebenarnya Audry sangat benci ketika dalam 
situasi seperti ini selalu saja ada yang menggangu nya. 
Tanpa butuh waktu lama dirinya membuka pintu dan 
menampilkan seseorang, Kezio. 


"Mau ada apa lo dateng kerumah gue? tanya Audry to the 
poin. Sudah pasti Kezio merasa sakit karena pertanyaan 
Audry, karena biasanya Audry selalu wellcome terhadap 
Kezio sekalipun cowo itu menerobos masuk ke kamarnya 
pasti Audry tidak akan pernah marah. 


"Mau nyelesaiin kesalah pahaman kita," 
"Masuk." ujar Audry dan mengajak Kezio menuju balkon. 


Suasana menjadi awkard, tidak biasanya mereka dihadapi 
suasana seperti ini. Kezio yang sadar akan raut wajah tidak 


nyaman Audry akhirnya memutuskan untuk bicara terlebih 
dahulu. 


"Masalah Papa lo itu, sebenernya gue gatau apa-apa Dry. 
Gue juga kaget kalo Papa lo ngechat gue, dan masalah 
nomor hp Papa lo, sebenernya gue udah dari lama nyimpen, 
cuma gue ragu makanya gue ga bilang sama lo. Jujur, gue 
juga kaget tiba-tiba Papa lo ngechat gue bahkan gue aja 
gatau dari mana Papa lo bisa tau nomor gue, dan perihal 
Papa lo nyuruh gue buat jagain lo, gue balik kesini emang 
berniat buat jagain lo doang. Gue takut lo kenapa-kenapa, 
dan gue juga takut ada yang nyakitin lo. Karena gue sayang 
sama lo Dry." Jelas Kezio, menunduk dalam mengeluarkan 
apa yang selama ini ia pendam dari Audry. 


Audry tidak menjawab, ia langsung menghambur ke dalam 
pelukan Kezio. la menyesal telah menuduh yang tidak-tidak 
kepada Kezio, padahal selama ini Kezio selalu percaya 
kepadanya. Tidak seharusnya ia menyalahkan Kezio tanpa 
memberi waktu Kezio untuk menjelaskan. 


"Ma- maafin gue Res, udah nyalahin lo. Ga seharusnya gue 
bersikap kaya gitu ke lo," ujarnya di sela-sela tangisannya. 


"Gapapa, lo ga salah ko. Kalo gitu kita baikan ya?" tanyanya 
sembari menghapus air mata Audry 


Audry mengangguk, "Gue juga sayang sama lo, makasih 
udah selalu ada buat gue," 


"Itu udah kewajiban gue buat selalu ada dan jagain lo Qis" 
katanya dan mencium dahi Audy lama. 


Audry melepaskan pelukannya dan menuntun Kezio masuk 
ke dalam karena udara semakin dingin. 


"Mama lo belum pulang Qis?" 


"Belum," 


"Kalo gitu kita jalan-jalan yu, kebetulan gue bawa motor jadi 
bisa sekalian liat pemandangan malam kota Jakarta," ucap 
Kezio mencoba untuk menghibur Audry. 


"Serius? Ayo!" ujar Audry antusias. 
"Yaudah lo ganti baju dulu, pake jaket biar ga dingin," 


"Siap bos." ucapnya sembari memberi hormat ke Kezio. 


kakak 


Disinilah mereka berada, Jakarta. Kota yang sangat padat 
penduduk, walaupun begitu Jakarta sangat indah bila di 
kunjungi waktu malam. Gedung-gedung yang menjulang 
tinggi serta lampu-lampu yang menghiasi malam hari. 


"Res berenti disitu yu," ujarnya agak teriak agar Kezio dapat 
mendengar. 


"Oke tuan putri." katanya sembari terkekeh 


Kini keduanya sedang berada di suatu taman yang terletak 
di Jakarta. 


"Lo tunggu sini ya, gue mau ke situ dulu bentar," ujarnya 
sambil menunjuk seorang tukang es krim. 


Ketika sedang sibuk dengan handphone nya, tiba-tiba Kezio 
datang dan menempel kan es krim ke pipi Audry yang 
membuat Audry langsung memasukkan handphone nya ke 
dalam sling bag. 


"Ares jail banget sih" katanya sembari mengambil es krim 
cornetto coklat kesukaannya, "tau aja kesukaan gue." 


"Ya tau lah gue kan partner hidup lo" ujarnya bercanda. 
"Ihh nyebelin," 

"Tapi sayang kan?" tanyanya menggoda. 

"Kepo lo," 


"Dih, tadi aja dirumah nangis-nangis sambil meluk-meluk 
gue." 


"Ih Ares malu tau," ucapnya sembari menutup wajah 
menggunakan kedua tangannya. 


"Jangan di tutup dong, gue jadi ga bisa liat muka merah lo" 
"ARESSS STOP GODAIN GUE" 


Tawa Kezio seketika pecah, ketika berhasil membuat Audry 
kesal. Setidaknya ia berhasil membuat Audry balik lagi 
kepadanya dan tidak memikirkan perihal papanya. 


"Rasain lo," kata Audry ketika berhasil membuat wajah Kezio 
penuh dengan es krim. 


"Jangan kabur lo sini." ujarnya sembari mengejar Audry 
yang terus berlari agar tidak terkena balasan Kezio. 


Setelah menghabiskan es krim dan acara lari-larian kini 
keduanya duduk dibangku taman sembari melihat orang 
yang berlalu-lalang. 


Kezio menarik Audry agar lebih dekat dengan nya, "Gimana, 
seneng ga?" 


Audry mengangguk dan menyadarkan kepalanya dibahu 
kekar Kezio, "Seneng banget, makasih ya Res lo selalu bisa 
hibur gue dengan cara lo sendiri." 


"Sama-sama, yaudah yu kita pulang udah malem. Ga bagus 
angin malem nanti lo sakit lagi" katanya sembari 
menggandeng Audry menuju motornya. 


Tbc. 


Gimana next ga? 


Part 9 


"Makasih ya Res. Btw, mending lo nginep aja. Udah dini hari 
bahaya juga," ujar Audry ketika keduanya baru saja sampai. 


Kezio menggenggam tangan Audry yang dingin, " Hahaha." 
Kezio terkekeh karena tingkah Audry yang seperti anak 
kecil, "emang gue masih anak kecil apa, gue balik aja." 


"Tapi, perasaan gue gaenak Res," katanya memohon. 


"Perasaan lo aja kali. Gue ga bakal kenapa-kenapa percaya 
sama gue," ujarnya kekeuh, "gue balik ya. Lo buruan masuk. 
Cuci muka, cuci kaki terus tidur. Good night Balgis." 
ucapnya sembari mengelus rambut Audry lembut. 


Audry menghela nafas dalam, "Yaudah, lo hati-hati baliknya. 
Kabarin gue kalo udah sampai." 


Audry baru saja masuk setelah Kezio menghilang dari 
perkarangan rumahnya. Dirinya benar-benar cemas. Tidak 
biasanya dirinya dihantui perasaan takut dan juga risau 
kepada Kezio. 


Baru saja ingin merebahkan badannya di ranjang. Tiba-tiba 
ponselnya berdering menandakan ada telepon masuk. 


Audry langsung bangkit dan mengambil handphone nya di 
atas nakas dan segera menggeser tombol hijau. 


Panggilan tersambung... 


"Hallo, selamat malam. Apa benar ini dengan keluarga atau 
kerabat dari Kezio?" 


"Malam. Maaf ini siapa ya?" 


Saya perawat yang baru saja menangani korban 
kecelakaan yang bernama Kezio Antares," 


"Ke-kecelakaan?" tanya Audry dengan nada gemetar. 


"Iya sekarang korban sedang keadaan tidak sadarkan diri 
diruang UGD," 


"Baik saya akan segara kesana." 


Pantas saja dari tadi perasaannya tidak enak dan selalu 
terbayang Kezio. Ini juga salah dirinya yang tidak mau 
mendengarkan ucapan Audry. Tau kan kalo perempuan itu 
mahluk perasa dan peka. 


Audry langsung bergegas menuju ruangan UGD. Dirinya 
benar-benar panik dan terus mencoba untuk menepiskan 
pikiran-pikiran buruk yang tersarang diotaknya. 


"Sebenarnya apa yang terjadi sama diri lo sih Res. Sampe 
bisa kecelakaan gini." gumamnya sembari bolak-balik 
didepan ruangan UGD. 


"Bagaimana keadaan teman saya dok?" tanyanya ketika 
dokter yang menangani Kezio keluar dari ruangan. 


"Saya sudah berusaha semaksimal mungkin. Kamu tolong 
bantu doa ya, karena pasien belum juga sadarkan diri dan 
keadaan semakin kritis." 


Deg 


Seperti tersambar petir disiang bolong. Dirinya tidak 
percaya dengan apa yang sekarang di alami Kezio. la masih 
berusaha mencerna setiap kata yang terlontar dari dokter 
tadi. 


"Ga-ga mungkin! pekiknya histeris, "Res gue mohon jangan 
tinggalin gue. Lo harus bangun. Lo pasti bisa lewatin masa 
kritis lo. Lo anak kuat, please bangun gue sayang sama lo. 
Cuma lo satu-satunya orang yang selalu ada buat gue." 
pecah sudah tangis Audry, la tidak peduli dengan 
penampilan nya saat ini. Yang terpenting Kezio harus 
bangun dari komanya. Seketika bayangan beberapa jam 
yang lalu keduanya lewati bermunculan dengan sendirinya. 
Ketika dirinya berbaikan, jalan-jalan, serta Kezio yang 
memberikan nya es krim. 


"Gue bodoh! Seharusnya gue ga biarin Kezio pulang gitu 
aja. Ini salah gue!" desahnya frustasi. 


Audry bangun dari duduknya dan menatap jendela yang 
menampilkan Kezio dengan alat-alat yang memenuhi 
tubuhnya. 


"Ares semangat ya! Balgis sayang Ares. Ares harus bangun 
demi Balgis." 


Audry baru saja keluar dari toilet untuk membenahi 
penampilan nya. Dirinya sadar ia tidak boleh terus-terusan 
seperti ini karena yang harus ia lakukan sekarang ini adalah 
berdoa untuk kesembuhan Kezio. 


"Eh--" dirinya terpelonjak kaget ketika tangan kekar 
menyentuh bahunya dari belakang. 


"Ini gue Alex. Lo ngapain ada disini?" 
"Kezio kecelakaan. Lo sendiri ngapain ada disini?" 
"Ko bisa kecelakaan?" 


Audry menggeleng lemah. 


"Sekarang keadaan nya gimana?" tanya Alex khawatir 
"Dia kritis" 


"Lo yang sabar ya. Kezio pasti bisa lewatin masa kritisnya." 
katanya menenangkan. 


Audry mengangguk walaupun dihatinya ada rasa sakit yang 
harus ia tahan. 


"Lo udah kasih tau orang tuanya tentang keadaan nya yang 
sekarang?" 


"Udah. Tapi orang tuanya lagi di luar negeri, kemungkinan 
lusa baru ada disini," 


Alex mengangguk paham, "Lo udah makan?" 


Audry menggeleng bahkan ia sampai lupa bahwa seharian 
ini dirinya tidak makan. 


"Yaudah. kita ke kantin," 
"Gue ga laper." 


"Tapi muka lo pucet gitu. Kalo lo sakit siapa yang bakal 
jagain Kezio?" 


Audry menghela nafas dalam dengan terpaksa dirinya 
mengikuti ajakan Alex. 


KAA 


Audry dan Alex kini sedang berada di depan ruangan Kezio. 
Sebenarnya Audry sudah memaksa Alex untuk pulang. 
Tetapi, Alex tetap kuat pada pendiriannya untuk 
menemaninya malam ini. 


"Lex" 
Alex menoleh ke Audry yang berada disampingnya, "Hm" 


"Gue takut Kezio kenapa-kenapa. Gue takut Kezio ninggalin 
gue buat selamanya. Cuma dia orang yang selalu ada buat 
gue. Cuma dia yang paling ngertiin gue. " ujarnya berkaca- 
kaca. 


Alex menarik tubuh Audry dan memeluk nya erat, "Jangan 
mikir yang aneh-aneh. Kezio itu kuat gue yakin dia pasti 
sembuh. Kita doain aja semoga dia cepet sadar dari 
komanya." 


Audry tidak lagi bergeming keduanya sama-sama sibuk 
dengan pikirannya masing-masing. Walaupun keadaan 
menjadi hening tetapi Alex masih belum melepaskan 
pelukannya. Bahkan sekarang Audry membalas pelukan 
tersebut. 


"Lex" panggil Audry lirih 
"Apa Dry?" 


"Makasih ya. Walaupun gue pernah jahat sama lo. Tapi lo 
sama sekali ga pernah balas kejahatan gue. Makasih juga lo 
selalu ada buat gue," 


"Gapapa. Semua gue lakuin karena gue sayang sama lo." 
"Maksud lo?" 

"Ngga. Udah, mending sekarang lo tidur," 

"Gue ga bisa tidur sambil duduk." 


"Yaudah sini," Alex menepuk pahanya. "lo tiduran aja, dan 
kepala lo sini ke paha gue." 


Akhirnya Audry tidur dengan keadaan paha Alex yang 
dijadikan bantal. 


Alex melepaskan jaketnya dan disampirkan ke tangan Audry 
menjadikan nya sebagai selimut karena  Audry 
menggunakan pakaian lengan pendek. 


"Mau lo sejahat apapun ke gue. Tetap aja gue ga bisa 
hilangin perasaan gue ke lo." katanya sembari mengelus 
lembut kepala Audry dan menyusul Audry ke alam mimpi. 


kakak 


Pagi ini cuaca terasa cerah dengan langit berwarna biru 
serta burung-burung yang berkicau membuat siapa pun 
yang melihatnya seolah sangat bersemangat untuk 
mengawali pagi harinya. Tapi tidak dengan gadis yang 
masih terlelap dari tidurnya. 


"Dry bangun," 


"Hm. Lo kesekolah aja biar gue sendiri aja yang jagain 
Kezio." katanya sambil meregangkan tubuhnya yang terasa 
remuk karena semalaman tidur di kursi. 


"Udah tenang aja. Gue bakal disini nemenin lo" 
"Ta-tapi," 


"Gaada tapi-tapian. Sekarang kita ke kantin buat sarapan. 
Gaada penolakan! " 


Baru saja keduanya melangkahkan kaki tiba-tiba seorang 
suster menghalangi nya. 


"Maaf apa ini kerabat dari pasien yang bernama Kezio?" 


"Iya. Ada apa ya sus?" tanya Audry mulai panik. 


"Gini mba mas. Keadaan pasien sekarang benar-benar 
lemah. Bahkan dari awal ditangani tidak ada perubahan 
sama sekali. Dan kami sangat membutuhkan donor darah, 
kebetulan persediaan dirumah sakit ini sedang kosong 
dengan donor darah yang sama dengan pasien." ujar suster 
panjang lebar. 


"Kalo boleh tau golongan darahnya apa sus?" tanya Audry 
dengan nada gemetar 


“Golongan darah pasien AB," 


Sial, bahkan dengan keadaan genting seperti ini pun dirinya 
tidak bisa membantu Kezio karena golongan darah yang 
berbeda. 


"Biar saya donor kan. Kebetulan golongan darah saya sama." 


Tbc 


Spam next! ! 


Part 10 


"Biar saya donor kan. Kebetulan golongan darah saya sama." 


Audry mengerjapkan mata tak percaya terhadap seseorang 
yang berada di sampingnya. Setaunya Alex dan Kezio tidak 
kenal satu sama lain hanya sebatas tau nama. Ya, orang 
yang ingin mendonorkan darah untuk Kezio adalah Alex. 


"Lo-lo serius?" 
"Emang diwajah gue ada sorot kebohongan gitu?" 


Audry menggaruk tengkuknya yang tak gatal, "ya-ya ngga 
sih," 


Seolah tau apa yang ada dipikiran Audry, "gue bukan anak 
kecil yang kalo mau temenan harus bilang kamu mau ga 
jadi temen aku." 


"Iyaiya, tapi sebelumnya makasih banyak ya lo udah mau 
nolongin Alex," 


"Santai aja kali, selagi gue bisa bantu kenapa ngga." 


Alex baru saja mendonorkan darahnya untuk Kezio. Kini 
dirinya mengalami drop dan harus segera mendapatkan 
perawatan. Audry sendiri bingung, masa cuma donor darah 
sampai membuat dirinya drop. 

Kebetulan ruangan rawat Alex berada disebelah ruangan 
Kezio jadi dirinya bisa memantau keduanya dengan 
gampang. 


"Dua-duanya sama-sama ku suka 
Tapi aku bingung harus pilih yang mana." Bukankah lagu itu 
sangat cocok untuk keadaan Audry saat ini? 


Audry pergi keruangan Alex untuk melihat keadaan pria itu. 
Saat dirinya berhadapan dengan Alex ia melihat wajah Alex 
yang sangat pucat pasi. 


"Gimana keadaan lo?" 
"Gue baik-baik aja, cuma lemes banget," 
"Yaudah sekarang lo tidur aja. Biar gue disini nemenin lo." 


Senyum Alex seketika terbit ketika ia merasa Audry sangat 
perhatian terhadap nya. Tapi disisi lain ia tidak boleh egois, 
Audry harus menemani Kezio yang sedang melawan masa 
kritis nya. 


"Gue bisa sendiri. Mending lo temenin Kezio aja," 


Seperti tergores kaca, dirinya merasa sakit ketika Alex 
menolak dirinya untuk menemaninya. 


"Izinin gue buat temenin lo disini. Lagian Kezio juga belum 
sadar dan otomatis gue belum boleh masuk keruangan nya." 


Alex mengangguk, ia menarik tangan Audry untuk lebih 
dekat dengan dirinya. "Makasih ya," ucapnya sangat tulus. 


Audry hanya membalas dengan senyuman. Jujur, berada 
sangat dekat dengan Alex seperti ini membuat jantung nya 
lebih cepat bekerja. 


"Dry, lo tau ga bedanya permen karet sama lo?" 
Audry menggeleng. 


"Lo sama permen karet itu sama. Sama-sama manis, tapi. 
Permen karet manis di awal pait di akhir. Sedangkan lo, 
manis doang gaada paitnya." 


Audry memukul pelan tangan Alex, "apaan sih lo gajelas, 
garing tau ga," 


"Ya maaf, gue kan ga pandai gombal. Tapi pandai bikin anak 
orang baper." jawabnya sembari nyengir. 


"Audry Felicia Balgis. Nama yang cantik, sama kaya orang 
nya." kini ia berbicara tulus bukan berniat gombal. 


Audry langsung memalingkan wajahnya, ia tidak mau Alex 
merasa menang karena dirinya mampu membuat pipi Audry 
memerah seperti kepiting rebus. 


"Bikin baper doang, udah baper ditinggalin." gumamnya 
pelan. Tapi sial Alex malah mendengar nya. 


"Gue gaakan ninggalin lo, kalo lo mau minggu depan gue 
dateng kerumah lo sama keluarga gue," 


"Ngapain?" 
"Ngelamar lo," 
"Udah ah gajelas lo," 


"Ciee salting." ujarnya sembari menoel pipi Audry. 


kakak 


Kezio mengerjapkan matanya beberapa kali, ia mencoba 
untuk membukanya perlahan. Kosong, ia tidak melihat 
siapa-siapa diruangannya. Padahal ia berharap ada seorang 
Audry yang menemaninya untuk melewati masa kritisnya. 
Kezio tersenyum getir, tidak ada orang yang menemaninya, 
tidak ada orang yang menjaganya. 


Ditempat lain, Audry sama Alex masih bercanda gurau 
sesekali tertawa karena tingkah konyol Alex. Audry kini 


duduk disebelah Alex, itu semua karena Alex yang 
memaksanya dan merengek untuk Audry duduk 
disebelahnya. 


"Lex gue duduk disofa aja ya," ia tidak nyaman karena 
tempatnya yang terlalu sempit, bayangkan saja satu 
ranjang rumah sakit yang berukuran kecil harus dibagi dua. 
Belum lagi badan Alex yang termasuk kategori besar. 


Alex tidak menjawab ia malah menggeser badan nya lagi, 
"kesinian makanya." 


Audry memutar bola mata malas. Membujuk Alex sama saja 
seperti membujuk anak kecil yang dilarang makan permen 
oleh ibunya. 


"Lex kita keruangan Kezio yu," 


Alex mengangguk lalu langsung meminta bantuan Audry 
untuk berdiri karena badanya yang masih terlalu lemas 
membuatnya hampir saja tersungkur jika saja tidak ada 
Audry yang sigap menariknya. 


Kini Audry dan Alex berjalan menuju ruangan Kezio dengan 
Audry yang memeluk tangan Alex. Itu adalah paksaan dari 
Alex katanya biar dia ga jatoh. Padahal bisa aja kan Alex 
cuma modus. 


Keduanya dibuat kaget ketika melihat Kezio yang sudah 
sadarkan diri. Audry belum juga melepaskan pelukannya 
membuat perasaan Kezio sakit. Belum juga fisik sembuh. Eh 
hatinya juga ikutan sakit. 


"Alhamdulillah akhirnya lo sadar Res," 


Kezio hanya bergumam untuk membalas ucapan Audry. 
Jujur, dirinya sangat sakit melihat kedekatan keduanya. 


Lihat saja Audry belum juga melepaskan pelukan 
tangannya, belum lagi jarak keduanya yang sangat dekat. 
Seperti orang pacaran. 


kakak 


Hari ini tepat hari kedua setelah Kezio sadar dari komanya. 
Alex sendiri pun dirinya sudah dinyatakan sehat, bahkan 
pria itu sudah masuk sekolah dari kemarin. Selama Kezio 
dirumah sakit, Audry benar-benar harus membagi waktu. 
Karena setelah pulang sekolah dirinya langsung menemani 
Kezio, karena orang tua Kezio tidak jadi untuk ke Indonesia, 
katanya sih ada pekerjaan mendadak. Jujur Audry merasa 
iba terhadap Kezio, dirinya hanya tinggal seorang diri disini 
orang tua nya yang sibuk karena pekerjaan membuatnya 
harus terbagi jarak dan waktu diantara keduanya. Bahkan 
keadaan Kezio yang seperti ini pun orang tuanya malah 
lebih memilih pekerjaan dibandingkan anak semata 
wayangnya. Audry sangat bersyukur walaupun hanya 
tinggal bersama mamanya, tapi mamanya selalu ada untuk 
dirinya. 


"Miris ya dry jadi gue, keadaan kaya gini aja bokap nyokap 
gue masih mentingin pekerjaan dibandingkan anaknya," 


"Lo ga boleh ngomong kaya gitu. Mungkin aja pekerjaanya 
emang mendesak banget, lagian kan masih ada gue yang 
selalu jagain lo." ujar Audry mencoba menenangkan Kezio. 
Jujur walaupun bukan dirinya yang mengalami tapi ia ikut 
merasakan sakit. Maka dari itu ia mencoba untuk menghibur 
Kezio. 


"Tau gitu mending gue mati aja. Gue udah berusaha buat 
ngelawan masa kritis gue demi orang tua gue. Karena gue 
gamau mereka sedih kalo gue gaada. Tapi liat sekarang? 


Gue udah sembuh, gue udah bisa ngelawan masa kritis gue 
tapi mereka gaada buat gue." 


Audry tidak kuat, ia langsung memeluk Kezio, "suttt jangan 
bicara kaya gitu lagi. Gue janji akan selalu ada buat lo." 


"Mending sekarang kita keliling taman, pasti lo juga bosen 
kan terus-terusan diruangan kaya gini." 


Kezio mengangguk, "yaudah gue ambilin kursi roda dulu." 


Kini keduanya berada di taman, dengan Kezio yang tidak 
henti-hentinya tertawa. Audry merasa senang setidaknya 
pria itu bisa melupakan perihal orang tuanya. 


"Dry gue mau nanya boleh?" 

"Mau nanya apa? Tumben banget sampe izin dulu," 
"Lo ada hubungan apa sama Alex?" 

"Gue sama Alex?" ujarnya sembari menunjuk dirinya. 
Kezio mengangguk. 

"Gue sama dia cuma temen," 


"Cuma temen? Ko akhir-akhir ini lo deket banget sama dia? 
Ga mungkin kan cuma temen sampe Alex se-posesif itu 
sama lo." 


Degg.. 


Audry dibuat kebingungan atas pertanyaan Kezio. Apa ia 
harus bicara jujur ke Kezio? la masih mempertimbangkan 
apa harus secepat itu Kezio tau semuanya. 


Sorry guys aku telat update:( 
Gimana chapter ini? Ga seru ya?:( 
Next ga nih? 


See you” ” 


